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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat di tarik beberapa kesimpulan yaitu:  

Aplikasi APRANiOS Berbasis IOS berhasil 

dikembangan dengan platform IOS dan tools pengembang 

Xcode dan berjalan pada mobile phone minimal versi IOS 

4.3.  

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dari proses analisis 

sampai pada pembuatan tugas akhir ini adalah : 

1. Diharapkan desain dibuat lebih menarik lagi. 

2. Diharapkan mudah dalam mendapatkan informasi 

untuk pengembangan sehingga dapat menambah 

fungsionalitas dan data pada aplikasi lebih 

akurat. 
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1 Pendahuluan 

1.1 Tujuan 

 
Dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 

(SKPL) ini merupakan dokumen spesifikasi kebutuhan 

perangkat lunak APRANiOS (Aplikasi Proteksi Radiasi 

Nuklir berbasis iOS) untuk mendefinisikan kebutuhan 

perangkat lunak yang meliputi antarmuka eksternal 

(antarmuka antara sistem dengan sistem lain perangkat 

lunak dan perangkat keras, dan pengguna) dan atribut 

(feature-feature tambahan yang dimiliki aplikasi), 

serta mendefinisikan fungsi perangkat lunak. SKPL-

APRANiOS ini juga mendefinisikan batasan perancangan 

perangkat lunak. 

1.2 Lingkup Masalah 

Perangkat APRANiOS dibuat dengan tujuan untuk : 

1. Pengelolaan data-data yang ada untuk mengetahui 

tingkat bahaya dari kebocoran radiasi nuklir. 

1.3 Definisi, Akronim dan Singkatan 

Daftar definisi akronim dan singkatan : 

Keyword/Phrase Definisi 

SKPL Merupakan spesifikasi kebutuhan dari 

perangkat lunak yang  akan dikembangkan. 

SKPL- APRANiOS 

–XXX 

Kode yang merepresentasikan kebutuhan pada 

APRANiOS (Aplikasi Proteksi Radiasi Nuklir 

berbasis iOS)dimana XXX merupakan nomor 

fungsi produk. 
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APRANiOS Perangkat lunak untuk mengelola APRANiOS 

(Aplikasi Proteksi Radiasi Nuklir berbasis 

iOS). 

1.4 Referensi 

Referensi yang digunakan pada perangkat lunak 

tersebut adalah: 

1. Hantana, Juli Sapta Putra. 2006. SKPL SC3 (Smart 

Client for Cyber Community). Yogyakarta: 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

1.5 Deskripsi umum (Overview) 

Secara umum dokumen SKPL ini terbagi atas 3 bagian 

utama.  Bagian utama berisi penjelasan mengenai dokumen 

SKPL tersebut yang mencakup tujuan pembuatan SKPL, 

ruang lingkup masalah dalam pengembangan perangkat 

lunak tersebut, definisi, referensi dan deskripsi umum 

tentang dokumen SKPL ini. 

Bagian kedua berisi penjelasan umum tentang 

perangkat lunak APRANiOS yang akan dikembangkan, fungsi 

produk perangkat lunak, karakteristik pengguna, batasan 

dalam penggunaan perangkat lunak dan asumsi yang 

dipakai dalam pengembangan perangkat lunak APRANiOS 

tersebut. 

Bagian ketiga berisi penjelasan secara lebih rinci 

tentang kebutuhan perangkat lunak APRANiOS yang akan 

dikembangkan. 
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2 Deskripsi Kebutuhan 

2.1 Perspektif produk 

APRANiOS merupakan perangkat lunak yang 

dikembangkan untuk memproteksi pekerja dari ancaman 

kebocoran radiasi nuklir. System ini menangani 

perhitungan jarak aman, tebal dinding penahan dan waktu 

kerja pada paparan yang di peruntukan untuk pegawai 

radiasi nuklir saat terjadi kebocoran reaktor nuklir. 

 

Secara garis besar, system ini dibangun untuk 

memudahkan pegawai radiasi nuklir untuk melakukan 

perhitungan keselamatan kerja. Proses bisnis dari 

system ini dimulai oleh pegawai radiasi nuklir yang 

bertugas untuk mengelola segala perhitungan APRANiOS.  

 

Perangkat lunak APRANiOS ini berjalan pada 

platform IOS untuk aplikasi mobile, dengan bahasa 

pemograman objective C dan dibuat menggunakan X code.  

Pengguna akan berinteraksi dengan sistem melalui 

antarmuka GUI (Graphical User Interface). Pada sistem 

ini, seperti terlihat pada gambar 1, arsitektur 

perangkat lunak yang digunakan berupa aplikasi mobile 

Inputan data yang dimasukkan pada form yang telah 

disediakan, sehingga perhitungan dapat dilakukan. 

                             

 Gambar 1. Arsitektur Perangkat lunak APRANiOS 

 

Smartphone 
Pekerja Radiasi 
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2.2 Fungsi Produk 

Fungsi produk perangkat lunak APRANiOS adalah 

sebagai berikut : 

1. Fungsi Input Data (SKPL-APRANiOS-001) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk memasukkan data-data yang dibutuhkan 

dalam perhitungan. 

 

2. Fungsi Menghitung Jarak Aman Radiasi (SKPL-

APRANiOS-002) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk melakukan perhitungan jarak aman 

bagi pekerja radiasi. 

 

3. Fungsi Menghitung Tebal Dinding Penahan Radiasi 

(SKPL-APRANiOS-003) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk melakukan perhitungan tebal dinding 

penahan radiasi bagi pekerja radiasi. 

 

4. Fungsi Menghitung Waktu Bagi Pekerja Radiasi 

(SKPL-APRANiOS-004) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk melakukan perhitungan waktu yang 

dibutuhkan bagi pekerja untuk menyelesaikan semua 

tugas-tugasnya. 
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5. Fungsi Menampilkan Peta Jarak Aman Bagi Pekerja 

Radiasi (SKPL-APRANiOS-006) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk menampilkan jarak aman bagi pekerja 

radiasi untuk berada pada jarak yang aman. 

 

6. Fungsi Menampilkan Efek Radiasi pada Janin (SKPL-

APRANiOS-007) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk menampilkan informasi efek radiasi 

pada janin. 

7. Fungsi Menampilkan Efek Radiasi pada Kulit (SKPL-

APRANiOS-008) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk menampilkan informasi efek radiasi 

pada kulit. 

8. Fungsi Menampilkan Efek Radiasi pada Ovarium 

(SKPL-APRANiOS-009) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk menampilkan informasi efek radiasi 

pada ovarium. 

9. Fungsi Menampilkan Efek Radiasi pada Paru-Paru 

(SKPL-APRANiOS-0010) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk menampilkan informasi efek radiasi 

pada paru-paru. 
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10. Fungsi Menampilkan Efek Radiasi pada 

Pembentukan Darah (SKPL-APRANiOS-0011) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk menampilkan informasi efek radiasi 

pada pembentukan darah. 

11. Fungsi Menampilkan Efek Radiasi pada Testis 

(SKPL-APRANiOS-0012) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk menampilkan informasi efek radiasi 

pada testis. 

12. Fungsi Menampilkan Tentang (SKPL-APRANiOS-

0013) 

Merupakan fungsi yang digunakan oleh pegawai 

radiasi untuk menampilkan informasi tentang 

aplikasi. 

2.3 Karakteristik Pengguna 

Karakteristik dari pengguna perangkat lunak 

APRANiOS adalah : 

1. Pengguna harus memahami pengoperasian 

perangkat mobile. 

2. Pengguna diharapkan memahami secara dalam 

tentang data-data yang dibutuhkan pada 

pengoprasiannya. 
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2.4 Batasan – batasan 

Batasan-batasan dalam pengembangan perangkat lunak 

dalam aplikasi APRANiOS ini antara lain : 

a. Kebijaksaan Umum 

Berpedoman pada tujuan dari pengembangan 

perangkat Lunak APRANiOS. 

b. Keterbatasan perangkat keras 

Dapat diketahui kemudian setelah sistem ini 

berjalan (sesuai dengan kebutuhan). 

2.5 Asumsi dan Ketergantungan 

Sistem ini dapat di gunakan untuk aplikasi yang 

diakses melalui perangkat mobile. 

 

3 Kebutuhan Khusus  

3.1 Kebutuhan antarmuka eksternal 

Kebutuhan antar muka eksternal pada perangkat lunak 

APRANiOS meliputi kebutuhan antarmuka pemakai, 

antarmuka perangkat keras, antarmuka perangkat lunak, 

antarmuka komunikasi.  

3.1.1 Antarmuka pemakai 

Pengguna berinteraksi dengan antarmuka yang 

ditampilkan dalam bentuk form-form serta halaman 

aplikasi. 
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3.1.2 Antarmuka perangkat keras 

Antarmuka perangkat keras yang digunakan dalam 

perangkat lunak APRANiOS adalah: 

1. Perangkat mobile (Smart Phone) berbasis iOS, 

minimal IOS versi 4.3. 

3.1.3 Antarmuka perangkat lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk 

mengoperasikan perangkat lunak APRANiOS adalah sebagai 

berikut : 

1. Nama  : IOS (minimal versi IOS 4.3) 

Sumber  : Apple 

Sebagai sistem operasi dimana aplikasi ini 

dijalankan. 

 

3.1.4 Antarmuka Komunikasi 

Antarmuka komunikasi perangkat lunak APRANiOS 

menggunakan IOS. 
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3.2 Kebutuhan fungsionalitas Perangkat Lunak 

3.2.1 Use Case Diagram  

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

4 Spesifikasi Rinci Kebutuhan 

4.1 Spesifikasi Kebutuhan Fungsionalitas 

4.1.1 Use case Spesification : Input Data 
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1. Brief Description 

 Use Case ini digunakan oleh aktor untuk 

menginputkan data-data yang dibutuhkan untuk 

melakukan perhitungan jarak aman,tebal dinding 

penahan dan waktu bagi pekerja radiasi. 

2. Primary Actor 

 Pekerja Radiasi 

3. Supporting Actor 

 None. 

4. Basic Flow 

1. Use Case ini dimulai ketika aktor akan 

melakukan input data. 

2. Sistem memberikan form input data. 

3. Aktor memasukan data untuk menghitung jarak 

aman, tebal dinding penahan dan waktu kerja 

bagi petugas radiasi. 

E-1 Form content harus diisi. 

4. Aktor memilih button untuk melakukan 

perhitungan data. 

A-1 Aktor memilih jarak aman. 

A-2 Aktor memilih tebal penahan. 

A-3 Aktor memilih waktu kerja. 

5. Use case selesai dilakukan. 

5. Alternative Flow 

 A-1 Aktor memilih jarak aman. 

1. Sistem menampilkan peta jarak aman serta 

hasil perhitungannya. 

2. Berlanjut basic flow langkah 4. 
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A-2 Aktor memilih tebal penahan. 

1. Sistem menampilkan hasil perhitungan tebal 

dinding penahan. 

2. Berlanjut basic flow langkah 4.  

A-3 Aktor memilih waktu kerja. 

1. Sistem menampilkan hasil perhitungan waktu 

kerja bagi pekerja radiasi. 

2. Berlanjut basic flow langkah 4. 

6. Error Flow 

E-1 Form content harus diisi. 

1. Sistem memberi peringatan form content 

input data harus diisi. 

2. Berlanjut ke basic flow langkah 3. 

7. PreConditions 

1. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostConditions 

1. Aktor memasuki sistem dan dapat menggunakan 

fungsi- fungsi pada system. 

 

4.1.2 Use case Spesification : Info Efek Radiasi 

 
1. Brief Description 

 Use Case ini digunakan oleh aktor untuk 

menampilkan efek radiasi. 

2. Primary Actor 

 Pekerja Radiasi 

3. Supporting Actor 

 None. 
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4. Basic Flow 

2. Use Case ini dimulai ketika aktor akan melihat 

info efek radiasi. 

3. Sistem memberikan form info efek radiasi. 

4. Aktor memilih button efek pada janin. 

A-1 Aktor memilih efek pada kulit. 

A-2 Aktor memilih efek pada ovarium. 

A-3 Aktor memilih efek pada paru-paru. 

A-4 Aktor memilih efek pada pembentukan 

darah. 

A-5 Aktor memilih efek pada testis. 

5. Use case selesai dilakukan. 

5. Alternative Flow 

 A-1 Aktor efek pada kulit. 

1. Sistem menampilkan efek radiasi pada kulit. 

2. Berlanjut basic flow langkah 4. 

A-2 Aktor memilih efek pada ovarium. 

1. Sistem menampilkan efek radiasi pada 

ovarium. 

2. Berlanjut basic flow langkah 4.  

A-3 Aktor efek pada paru-paru. 

1. Sistem menampilkan efek radiasi pada paru-

paru. 

2. Berlanjut basic flow langkah 4. 

A-4 Aktor efek pada pembentukan darah. 

1. Sistem menampilkan efek radiasi pada 

pembentukan darah. 

2. Berlanjut basic flow langkah 4. 
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A-5 Aktor efek pada testis. 

1. Sistem menampilkan efek radiasi pada 

testis. 

2. Berlanjut basic flow langkah 4. 

6. Error Flow 

None. 

7. PreConditions 

1. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostConditions  

1. Aktor memasuki sistem dan dapat menggunakan 

fungsi- fungsi pada system. 

 

4.1.3 Use case Spesification : Tentang 

 
1. Brief Description 

 Use Case ini digunakan oleh aktor untuk 

menampilkan tentang. 

2. Primary Actor 

 Pekerja Radiasi 

3. Supporting Actor 

 None. 

4. Basic Flow 

1. Use Case ini dimulai ketika aktor akan melihat 

tentang. 

2. Sistem memberikan form tentang. 

3. Aktor memilih button efek pada tentang. 

4. Use case selesai dilakukan. 

5. Alternative Flow 

None. 
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6. Error Flow 

None. 

7. PreConditions 

1. Aktor telah memasuki sistem. 

8. PostConditions 

1. Aktor memasuki sistem dan dapat menggunakan 

fungsi- fungsi pada system. 

 

5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

                                   

                                      

Faktor Gamma

Id_FG

value

Dosis Paparan

kategori_dosis

value

HVL

kategori_HV L

value

 
 

Gambar 3. ERD 
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1 Pendahuluan 

1.1 Tujuan 

Dokumen Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak 

(DPPL) bertujuan untuk mendefinisikan perancangan 

perangkat lunak yang akan dikembangkan. Dokumen DPPL 

tersebut digunakan oleh pengembang perangkat lunak 

sebagai acuan untuk implementasi pada tahap 

selanjutnya. 

1.2 Ruang Lingkup 

Perangkat Lunak APRANiOS dibuat dengan tujuan untuk 

: 

1. Pengelolaan data-data yang ada untuk mengetahui 

tingkat bahaya dari kebocoran radiasi nuklir. 

 

1.3 Definisi dan Akronim 

Beberapa definisi, akronim, singkatan yang digunakan 

dalam DPPL APRANiOS ini antara lain adalah sebagai 

berikut : 

Keyword/Phrase Definisi 

DPPL Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak 

disebut juga Software Design Description 

(SDD) merupakan deskripsi dari perancangan 

produk/perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. 

APRANiOS Perangkat lunak untuk mengelola APRANiOS 

(Aplikasi Proteksi Radiasi Nuklir berbasis 

iOS). 

 

 



Program Studi Teknik Informatika DPPL – APRANiOS 6/ 26 

Dokumen ini dan informasi yang dimilikinya adalah milik Program Studi Teknik Informatika-UAJY dan bersifat 

rahasia. Dilarang untuk me-reproduksi dokumen ini tanpa diketahui oleh Program Studi Teknik Informatika 

 

 

GUI Graphical User Interface, tampilan 

antarmuka program bagi pengguna 

Database Kumpulan data terkait yang diorganisasikan 

dalam struktur tertentu dan dapat diakses 

dengan cepat 

1.4 Referensi 

Referensi yang digunakan pada perangkat lunak 

tersebut adalah: 

1. Mourad Debbabi, Fawzi Hassaïne, Yosr Jarraya, 

Andrei Soeanu, Luay Alawneh. 2010. Verification 

and Validation in Systems Engineering: Assessing 

UML/SysML Design Models, Sрringеr. 

2. Amri Sabekti, Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 

Lunak CSDS, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 

2012. 

3. Gregorius Dody Endrajaya, Spesifikasi Kebutuhan 

Perangkat Lunak CSDS, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, 2012. 

2. Perancangan Sistem 

2.1 Perancangan Arsitektur 

   User Services    Bussines Services     Data services 

MainMenu_ctrl
MainMenu_v

InfoRadiasi_ctrl
InfoRadiasi_v

Tentang_ctrlTentang_v

HitungRadiasi_v

Faktor_Gamma_m

Dosis_Penahan_mHitungRadiasi_ctrl

HVL

 
 

Gambar 2.1 Rancangan Arsitektur APRANiOS 
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2.2 Perancangan Detail 

2.2.1 Sequence Diagram 

2.2.1.1 Main Menu 

 
 

Gambar 2.2 Sequence Diagram untuk Main Menu 

2.2.1.2 Hitung Radiasi 

2.2.1.2.1 Hitung Radiasi 

 
 

Gambar 2.3 Sequence Diagram untuk Hitung Radiasi 
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2.2.1.2.1.1 Jarak Aman 

 
Gambar 2.4 Sequence Diagram untuk Jarak Aman 

2.2.1.2.1.1.1 Peta 

 
Gambar 2.5 Sequence Diagram untuk Peta 
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2.2.1.2.1.2 Dosis Penahan 

 
Gambar 2.6 Sequence Diagram untuk Dosis Penahan 

2.2.1.2.1.3 Waktu Kerja 

 
 

Gambar 2.7 Sequence Diagram untuk Waktu Kerja 
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2.2.1.3 Info Radiasi 

 : Aktor : Aktor  : InfoRadiasiUI : InfoRadiasiUI
 : InfoRadiasiCtrl : InfoRadiasiCtrl

1: InfoRadiasiUI()

2: getInfoRadiasi()

3: 

4: 

 
Gambar 2.8 Sequence Diagram untuk Info Radiasi 

2.2.1.3.1 Efek Pada Janin 

 

 : Aktor : Aktor  : efekJaninUI : efekJaninUI  : efekJaninCtrl : efekJaninCtrl

1: efekJaninUI()

2: getEfekJanin()

3: 

4: 

 
Gambar 2.9 Sequence Diagram untuk Efek Pada Janina 
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2.2.1.3.2 Efek Pada Kulit 

 : Aktor : Aktor
 : efekKulitUI : efekKulitUI  : efekKulit_ctrl : efekKulit_ctrl

1: efekKulitUI()

2: getEfekKulit()

3: 

4: 

 
Gambar 2.10 Sequence Diagram untuk Efek Pada Kulit 

 

2.2.1.3.3 Efek Pada Ovarium 

 : Aktor : Aktor  : efekOvariumUI : efekOvariumUI  : efekOvarium_ctrl : efekOvarium_ctrl
1: efekOvariumUI()

2: getEfekOvarium()

3: 

4: 

 
Gambar 2.11 Sequence Diagram untuk Efek Pada Ovarium 
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2.2.1.3.4 Efek Pada Paru-Paru 

 : Aktor : Aktor  : efekParuparuUI : efekParuparuUI  : efekParuparu_ctrl : efekParuparu_ctrl

1: efekParuparuUI()

2: getEfekParuparu()

3: 

4: 

 
Gambar 2.12 Sequence Diagram untuk Efek Pada Paru-Paru 

 

2.2.1.3.5 Efek Pada Pembentukan Darah 

 : Aktor : Aktor  : efekPembentukanDarahUI : efekPembentukanDarahUI
 : 

efekPembentukanD...

 : 

efekPembentukanD...
1: efekPembentukanDarahUI()

2: getEfekPembentukanDarah()

3: 

4: 

 
Gambar 2.13 Sequence Diagram untuk Efek Pada 

Pembentukan Darah 
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2.2.1.3.6 Efek Pada Testis 

 : Aktor : Aktor  : efekTestisUI : efekTestisUI  : efekTestis_ctrl : efekTestis_ctrl

1: efekTestisUI()

2: getEfekTestis()

3: 

4: 

 
Gambar 2.14 Sequence Diagram untuk Efek Pada Testis 

2.2.1.4 Tentang 

 : Aktor : Aktor  : AboutUI : AboutUI  : AboutCtrl : AboutCtrl

1: AboutUI()

2: getAbout()

3: 

4: 

 
Gambar 2.15 Sequence Diagram untuk About 
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3 Deskripsi Dekomposisi 

3.1 Dekomposisi Data 

3.1.1 Deskripsi Entitas Data Faktor_Gamma 

Nama Tipe Panjang Keterangan 

ID_FG Char 10 ID dari 

Faktor_Gamma , 

Primary Key 

Value Float 10 Value dari 

Faktor_Gamma 

 

3.1.2 Deskripsi Entitas Data Dosis_Paparan 

Nama Tipe Panjang Keterangan 

Kategori_Dosis Char 50 ID dari 

Dosis_Paparan , 

Primary Key 

Value Float 10 Value dari 

Dosis_Paparan 

 

3.1.3 Deskripsi Entitas Data HVL 

Nama Tipe Panjang Keterangan 

Kategori_HVL Char 50 ID dari HVL , 

Primary Key 

Value Float  10 Value dari HVL 

 

3.2 PDM 

 

FAKTOR_GAMMA

ID_FG char(10)

VALUE f loat(10)

DOSIS_PAPARAN

KATEGORI_DOSIS char(50)

VALUE f loat(10)

HVL

KATEGORI_HVL char(50)

VALUE f loat(10)

 
 

Gambar 3.2 PDM 
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4 Perancangan Antarmuka 

 

4.1 Sketsa UI dan Deskripsinya 

 

4.1.1  Main Menu 

 

 
 

Gambar 4.1 Rancangan Antarmuka Main Menu  

 

Antarmuka ini merupakan home atau tampilan awal 

ketika kita masuk ke dalam alikasi. Dalam antarmuka ini 

terdapat 4 button yaitu hitung radiasi, info radiasi, 

about dan exit. 
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4.1.2  Hitung Radiasi 

 
 

Gambar 4.2 Rancangan Antarmuka Hitung Radiasi 

 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Hitung Radiasi” yang kemudian akan muncul teksbox 

untuk inputan data-data yang dimiliki user, selain itu 

4 pilihan button yaitu jarak, dosis penahan, waktu dan 

back.  
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4.1.3  Jarak Aman 

 
 

 
Gambar 4.3 Rancangan Antarmuka Jarak Aman 

 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Hitung Radiasi” yang kemudian akan muncul 4 pilihan 

button dan pilih “Jarak” dalam antarmuka hitung 

radiasi. User dapat menggunakan menu-menu yang ada. 

User mendapatkan perhitungan jarak aman dari data-data 

inputan user, kemudian pada form ini juga terdapat 2 

button yaitu peta dan back. 
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4.1.4  Peta 

 
 

Gambar 4.4 Rancangan Antarmuka Peta 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Jarak” yang kemudian akan muncul 2 pilihan button dan 

pilih “Peta” dalam antarmuka jarak. User dapat melihat 

lokasi keberadaan user apakah user masuk dalam zona 

aman atau tidak. Button “Back” untuk kembali ke form 

jarak. 
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4.1.5  Dosis Penahan 

 
 

Gambar 4.5 Rancangan Antarmuka Dosis Penahan 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Hitung Radiasi” yang kemudian akan muncul 4 pilihan 

button dan pilih “Dosis Penahan” dalam antarmuka hitung 

radiasi. User dapat menggunakan menu-menu yang ada. 

User mendapatkan perhitungan dosis penahan dari data-

data inputan user, kemudian pada form ini juga terdapat 

1 button yaitu back. Button “Back” untuk kembali ke 

form jarak. 
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4.1.6  Waktu Pekerja 

 
 

Gambar 4.6 Rancangan Antarmuka Waktu Pekerja 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Hitung Radiasi” yang kemudian akan muncul 4 pilihan 

button dan pilih “Waktu” dalam antarmuka hitung 

radiasi. User dapat menggunakan menu-menu yang ada. 

User mendapatkan perhitungan waktu yang dibutuhkan bagi 

pekerja dari data-data inputan user, kemudian pada form 

ini juga terdapat 1 button yaitu back. Button “Back” 

untuk kembali ke form jarak. 
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4.1.7  Info Radiasi 

 
 

Gambar 4.7 Rancangan Antarmuka Info Radiasi 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Info Radiasi” yang kemudian akan muncul informasi 

tentang dosis dan waktu jika terpapar radiasi serta 

dampak yang ditimbulkan. Form ini juga terdapat 7 

button yaitu efek pada janin, efek pada kulit, efek 

pada ovarium, efek pada paru-paru, efek pada 

pembentukan darah, efek pada testis dan back. Button 

“Back” untuk kembali ke form utama. Button “Efek Pada 

Janin” untuk ke form efek radiasi pada janin. Button 

“Efek Pada Kulit” untuk ke form efek radiasi pada 

kulit. Button “Efek Pada Ovarium” untuk ke form efek 

radiasi pada ovarium. Button “Efek Pada Paru-Paru” 

untuk ke form efek radiasi pada paru-paru. Button “Efek 

Pada Pembentukan Darah” untuk ke form efek radiasi pada 

pembentukan darah. Button “Efek Pada Testis” untuk ke 

form efek radiasi pada testis. 
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4.1.8   Efek Radiasi pada Janin 

 

Gambar 4.8 Rancangan Antarmuka efek radiasi pada janin 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Efek Pada Janin” yang kemudian akan muncul informasi 

tentang efek radiasi pada janin. 
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4.1.9   Efek Radiasi pada Kulit 

 

Gambar 4.9 Rancangan Antarmuka efek radiasi pada kulit 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Efek Pada Kulit” yang kemudian akan muncul informasi 

tentang efek radiasi pada kulit. 

4.1.10 Efek Radiasi pada Ovarium 

 

Gambar 4.10 Rancangan Antarmuka efek radiasi pada ovarium 
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Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Efek Pada Ovarium” yang kemudian akan muncul informasi 

tentang efek radiasi pada ovarium. 

4.1.11 Efek Radiasi pada Paru-Paru 

 

Gambar 4.11 Rancangan Antarmuka efek radiasi pada paru-paru 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Efek Pada Paru-Paru” yang kemudian akan muncul 

informasi tentang efek radiasi pada paru-paru. 
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4.1.12 Efek Radiasi pada Pembentukan Darah 

 

Gambar 4.12 Rancangan Antarmuka efek radiasi pada pembentukan darah 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Efek Pada Pembentukan Darah” yang kemudian akan muncul 

informasi tentang efek radiasi pada pembentukan darah. 

4.1.13 Efek Radiasi pada Testis 

 

Gambar 4.13 Rancangan Antarmuka efek radiasi pada testis 
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Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“Efek Pada Testis” yang kemudian akan muncul informasi 

tentang efek pembentukan pada testis. 

 

4.1.14  Tentang 

 
 

Gambar 4.14 Rancangan Antarmuka About 

 

Antarmuka ini akan muncul jika user menekan button 

“About” yang kemudian akan muncul informasi tentang 

aplikasi dan keterangannya. Form ini juga terdapat 1 

button yaitu back. Button “Back” untuk kembali ke form 

utama. 

 

 

 

 


